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Abstrak 

Artikel ini membahas pentingnya penguatan moderasi beragama melalui optimalisasi 

manajemen evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi dan menjelaskan berbagai strategi yang dapat digunakan untuk 

mengoptimalkan manajemen evaluasi PAI dalam membentuk sikap moderasi beragama pada 

siswa SD. Penelitian ini merupakan upaya untuk menghadapi tantangan radikalisasi dan 

intoleransi yang berkembang di kalangan generasi muda, serta untuk memastikan bahwa 

pendidikan agama dapat menghasilkan individu yang toleran, adil, dan seimbang dalam 

berinteraksi di masyarakat yang majemuk. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kajian literatur, yang bertujuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis informasi 

dari berbagai sumber yang relevan terkait manajemen evaluasi dalam PAI dan moderasi 

beragama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi dalam PAI tidak hanya bertujuan untuk 

mengukur pengetahuan agama, tetapi juga untuk menilai sikap moderasi beragama siswa. 

Evaluasi yang efektif dapat dilakukan melalui pendekatan autentik, seperti penggunaan rubrik 

penilaian sikap, observasi, diskusi kelompok, dan proyek berbasis sikap. Selain itu, penelitian ini 

menyoroti pentingnya perencanaan evaluasi yang mengintegrasikan indikator moderasi 

beragama dan tindak lanjut evaluasi melalui kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung nilai-nilai 

toleransi. Temuan ini mengindikasikan bahwa penguatan moderasi beragama melalui evaluasi 

PAI dapat membantu membentuk siswa menjadi individu yang lebih toleran dan berkeadilan. 

Kata kunci : Pendidikan Agama Islam; Manajemen Evaluasi; Moderasi Beragama 

Abstract 

This article discusses the importance of strengthening religious moderation through the 

optimization of evaluation management in Islamic Religious Education (PAI) at the elementary 

school level. The aim of this research is to identify and explain strategies that can be used to optimize 

PAI evaluation management in shaping religious moderation attitudes among elementary school 

students. This study is an effort to address the challenges of radicalization and intolerance that are 

developing among the younger generation, as well as to ensure that religious education can produce 

individuals who are tolerant, just, and balanced in interacting within a diverse society. The research 

method used in this study is a literature review, which aims to collect, analyze, and synthesize 
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information from various sources related to evaluation management in PAI and religious 

moderation. The findings of this research indicate that evaluations in PAI are not only intended to 

measure religious knowledge but also to assess students' religious moderation attitudes. Effective 

evaluations can be carried out through authentic approaches, such as the use of attitude assessment 

rubrics, observations, group discussions, and attitude-based projects. Furthermore, the study 

highlights the importance of evaluation planning that integrates religious moderation indicators 

and follow-up evaluations through extracurricular activities that support tolerance values. The 

findings suggest that strengthening religious moderation through PAI evaluations can help shape 

students into more tolerant and just individuals. 

Keywords: Islamic Religious Education; Evaluation Management; Religious Moderation 

 

I. PENDAHULUAN 

Globalisasi membawa dampak besar pada berbagai aspek kehidupan manusia, 

termasuk cara berpikir dan pola interaksi sosial. Perkembangan teknologi komunikasi 

dan transportasi telah memperkuat intensitas interaksi antarbudaya dan antaragama. Di 

satu sisi, globalisasi menciptakan peluang untuk memperluas pemahaman lintas budaya 

dan memperkaya nilai-nilai universal. Namun, di sisi lain, ia juga memunculkan 

tantangan serius, seperti konflik akibat perbedaan nilai, identitas budaya, dan agama. 

Salah satu persoalan krusial yang muncul adalah polarisasi pemahaman keagamaan, yang 

kerap berujung pada radikalisme, intoleransi, dan ekstremisme. Situasi ini 

menggarisbawahi pentingnya langkah strategis untuk membentuk generasi muda yang 

mampu hidup harmonis di tengah keberagaman. 

Dalam dunia pendidikan, moderasi beragama menjadi pijakan penting yang perlu 

diajarkan kepada generasi muda, khususnya pada tingkat pendidikan dasar. Moderasi 

beragama bertumpu pada nilai-nilai toleransi, keseimbangan, dan keadilan yang relevan 

untuk menjawab tantangan global (P, 2023; Suprapto, 2020; NAFA et al., 2022). Sebagai 

mata pelajaran yang wajib diajarkan di sekolah dasar, Pendidikan Agama Islam (PAI) 

memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai ini. Selain memberikan 

pemahaman tentang ajaran agama, PAI juga diharapkan dapat membentuk karakter 

siswa yang moderat dan toleran. Dengan demikian, PAI tidak hanya menjadi sarana 

transfer ilmu, tetapi juga sebagai medium transformasi nilai yang mendukung 

terwujudnya harmoni sosial di masa depan (Hyangsewu, 2019; Khosiah et al., 2022). 
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Namun demikian, penerapan moderasi beragama dalam pembelajaran PAI 

menghadapi sejumlah tantangan. Di jenjang pendidikan dasar, pendekatan pembelajaran 

yang terlalu menekankan aspek kognitif sering kali mengabaikan aspek afektif yang 

seharusnya menjadi fokus utama dalam pembentukan karakter siswa. Hambatan lainnya 

termasuk kurangnya pemahaman guru tentang konsep moderasi beragama serta 

penggunaan metode pembelajaran yang kurang menarik (Adha & Darmiyanti, 2022; 

Asalihin, 2021). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan strategis yang lebih terorganisir 

untuk memastikan moderasi beragama dapat terintegrasi dengan baik dalam proses 

pembelajaran. 

Salah satu elemen penting yang kerap terabaikan adalah manajemen evaluasi dalam 

pembelajaran PAI. Evaluasi tidak hanya berfungsi untuk menilai pencapaian siswa dalam 

ranah kognitif, tetapi juga untuk mengukur sejauh mana nilai-nilai moderasi beragama 

telah tertanam dalam diri mereka. Manajemen evaluasi yang efektif mencakup tahap 

perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan tindak lanjut secara terstruktur. 

Pendekatan ini memastikan bahwa evaluasi tidak hanya menjadi formalitas, tetapi juga 

menjadi instrumen yang mendukung penguatan moderasi beragama (Sundulusi et al., 

2022; Tanjung et al., 2022). 

Dengan meningkatnya tantangan globalisasi dan radikalisasi, optimalisasi 

manajemen evaluasi PAI menjadi langkah strategis yang harus dilaksanakan. Sistem 

evaluasi yang baik memungkinkan guru untuk memetakan kebutuhan siswa dalam 

membangun sikap moderat. Hal ini memastikan evaluasi tidak hanya mengukur 

pemahaman agama siswa secara akademik, tetapi juga sikap mereka terhadap 

keberagaman dan nilai-nilai universal (Khosiah et al., 2022; Adha & Darmiyanti, 2022; 

Asalihin, 2021). 

Berangkat dari permasalahan tersebut, artikel ini berupaya menjawab pertanyaan 

inti: Bagaimana manajemen evaluasi Pendidikan Agama Islam dapat dioptimalkan untuk 

memperkuat moderasi beragama pada siswa sekolah dasar? Dengan pendekatan kajian 

literatur, artikel ini bertujuan merumuskan strategi optimalisasi manajemen evaluasi 

dalam pembelajaran PAI di tingkat sekolah dasar. Melalui pemahaman terhadap berbagai 

pendekatan dan praktik terbaik dalam manajemen evaluasi, diharapkan dapat dihasilkan 
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cara yang lebih efektif untuk menanamkan nilai-nilai moderasi beragama pada siswa 

sekolah dasar. Hal ini bertujuan agar mereka tumbuh menjadi individu yang toleran, adil, 

dan mampu berkontribusi positif dalam masyarakat yang multikultural (Shunhaji, 2019; 

Suprapto, 2020; MUBAROK, 2024). 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur dengan tujuan untuk 

mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis informasi dari berbagai sumber yang 

relevan mengenai penguatan moderasi beragama melalui optimalisasi manajemen 

evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat sekolah dasar. Proses kajian dimulai 

dengan pemilihan topik yang berfokus pada upaya penguatan moderasi beragama dalam 

konteks PAI di sekolah dasar, dengan penekanan pada penerapan manajemen evaluasi 

yang efektif. Pemilihan topik ini sangat penting untuk memahami bagaimana evaluasi 

dapat berperan dalam membentuk sikap moderat di kalangan siswa, sejalan dengan 

kebutuhan untuk menanamkan nilai-nilai moderasi beragama sejak usia dini (Wakila, 

2021). 

Pengumpulan sumber dilakukan dengan mencari berbagai referensi yang membahas 

topik manajemen pendidikan, evaluasi dalam PAI, serta konsep moderasi beragama. 

Sumber-sumber yang digunakan dalam kajian ini meliputi artikel jurnal, buku, dan 

dokumen relevan yang terkait dengan penelitian. Literatur yang dipilih mencakup 

penelitian terbaru mengenai praktik evaluasi dalam pendidikan, pengembangan karakter 

moderasi beragama, serta penerapan manajemen evaluasi di sekolah dasar. 

Pengumpulan sumber dilakukan melalui pencarian di berbagai database akademik, 

jurnal ilmiah, serta perpustakaan yang menyediakan informasi terkini dan relevan 

(Sudarsono, 2020; Maujud, 2018; Novianti et al., 2020). 

Setelah pengumpulan sumber, langkah berikutnya adalah menganalisis isi dari 

berbagai literatur untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan hubungan antara 

manajemen evaluasi PAI dengan moderasi beragama. Proses analisis ini melibatkan 

perbandingan berbagai pandangan dari sumber-sumber yang berbeda untuk 

merumuskan pemahaman yang lebih menyeluruh tentang bagaimana evaluasi dalam PAI 

dapat memengaruhi pembentukan sikap moderasi beragama pada siswa. Analisis ini juga 
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mencakup sintesis informasi dari berbagai sudut pandang dan penelitian yang ada, 

dengan harapan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan strategi 

implementasi yang lebih efektif dalam dunia pendidikan (Fadhli, 2017; Suharjo et al., 

2022; Sufiani, 2023). 

Hasil dari analisis literatur ini kemudian disusun dalam bentuk narasi yang 

menjelaskan bagaimana manajemen evaluasi PAI dapat dioptimalkan untuk memperkuat 

moderasi beragama. Dalam penyusunan hasil ini, fokus diberikan pada strategi-strategi 

yang dapat diterapkan di sekolah dasar untuk mencapai tujuan tersebut, termasuk cara-

cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengembangkan dan menerapkan evaluasi 

yang tidak hanya mengukur pengetahuan kognitif, tetapi juga mengasah sikap moderasi 

beragama siswa. Penyusunan ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang 

bagaimana praktik evaluasi yang efektif dapat membentuk karakter siswa yang moderat 

dan toleran (Wandani et al., 2022; Tan, 2023). 

Melalui kajian literatur ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai pentingnya manajemen evaluasi dalam mendukung penguatan 

moderasi beragama di kalangan siswa sekolah dasar. Selain itu, kajian ini diharapkan 

dapat memberikan rekomendasi bagi praktik evaluasi yang lebih baik di masa depan. 

Hasil dari kajian ini juga diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan kurikulum 

dan strategi evaluasi yang lebih efektif dalam membentuk karakter moderat pada peserta 

didik (Olvianty, 2023; Purnomo, 2018). 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan penelitian 

(1)Pentingnya Moderasi Beragama di Sekolah Dasar 

Moderasi beragama di tingkat sekolah dasar berperan sangat penting dalam 

pembentukan karakter dan sikap siswa. Dengan menanamkan nilai-nilai moderasi sejak 

dini, siswa dapat terhindar dari ekstremisme dan intoleransi yang kerap terjadi di 

masyarakat yang beragam (Rahmadi, 2023; Nafilah, 2023). Pembelajaran yang 

menekankan moderasi beragama membantu siswa untuk memahami pentingnya 

toleransi dan saling menghargai, yang merupakan dasar untuk kehidupan bangsa yang 
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harmonis (Taufiq & Alkholid, 2021). Selain itu, moderasi beragama juga mendukung 

pembentukan kesadaran sosial dan komitmen terhadap nilai kebangsaan, yang sangat 

relevan dalam konteks Indonesia yang multikultural (Rochman, 2023; Nurdin & 

Naqqiyah, 2019). 

Melalui pendidikan yang berbasis pada moderasi, siswa diajarkan untuk menghargai 

perbedaan dalam agama, budaya, maupun pandangan hidup. Pendekatan ini tidak hanya 

mengurangi potensi konflik, tetapi juga memperkuat rasa persatuan antar siswa yang 

berasal dari latar belakang yang beragam (Nafilah, 2023; Paiman, 2023). Dengan 

demikian, moderasi beragama di sekolah dasar bukan hanya berupa pengajaran teori, 

tetapi juga praktik yang harus dijadikan bagian dari kehidupan sehari-hari siswa 

(Murtadlo, 2021; Islam, 2020). Dengan pendekatan ini, siswa dapat tumbuh menjadi 

individu yang dapat berinteraksi secara toleran dalam masyarakat plural. 

(2) Kaitan antara Evaluasi dan Moderasi Beragama 

Evaluasi dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat dimanfaatkan untuk menilai 

perkembangan sikap moderasi beragama siswa. Melalui rubrik penilaian sikap, 

observasi, dan studi kasus, guru dapat mengukur sejauh mana siswa mampu menerapkan 

nilai-nilai moderasi dalam kehidupan sehari-hari mereka (Abdullah, 2021; Mallewai, 

2023). Sebagai contoh, penilaian dapat dilakukan melalui kegiatan diskusi kelompok, di 

mana siswa diharapkan menunjukkan sikap toleransi dan saling menghargai saat 

berinteraksi dengan teman sekelas yang memiliki latar belakang berbeda (Juhaeriyah, 

2022; Tonara, 2023). 

Selain itu, evaluasi dapat dilakukan dengan penilaian berbasis proyek, yang memaksa 

siswa untuk bekerja sama dalam kelompok yang beragam, sehingga mereka dapat belajar 

untuk menghargai perbedaan dan membangun kerjasama yang baik (Rijal et al., 2022; 

Gunawan, 2023). Dengan demikian, evaluasi tidak hanya mengukur pengetahuan siswa 

tentang agama, tetapi juga menilai sikap dan perilaku mereka terkait moderasi beragama 

(Utomo & Adiwijaya, 2022; Ali, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi dalam PAI 

perlu diperluas untuk mencakup dimensi sikap, bukan hanya pengetahuan, agar nilai-

nilai moderasi beragama dapat terinternalisasi pada siswa. 

(3) Strategi Optimalisasi Manajemen Evaluasi 
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Optimalisasi manajemen evaluasi dalam PAI dapat dilakukan dengan beberapa 

strategi terintegrasi. Pertama, dalam perencanaan evaluasi, penting untuk memasukkan 

indikator moderasi beragama dalam tujuan pembelajaran dan instrumen evaluasi. Hal ini 

dapat dilakukan dengan merumuskan tujuan pembelajaran yang terkait dengan sikap 

moderasi, seperti toleransi, keadilan, dan penghargaan terhadap perbedaan (Lessy et al., 

2022; Raikhan, 2023). Menetapkan indikator-indikator ini dalam tujuan pembelajaran 

akan memastikan evaluasi tidak hanya mengukur aspek kognitif, tetapi juga sikap siswa 

terhadap perbedaan dan pluralisme. 

Kedua, dalam pelaksanaan evaluasi, pendekatan autentik seperti diskusi kelompok, 

proyek, atau penilaian berbasis sikap perlu diterapkan. Pendekatan ini memungkinkan 

siswa untuk menunjukkan pemahaman dan penerapan nilai-nilai moderasi dalam 

konteks nyata, menjadikan evaluasi lebih relevan dan bermakna (Mustofa, 2023; Yuliana 

et al., 2022). Pendekatan autentik semacam ini tidak hanya menilai pengetahuan, tetapi 

juga keterampilan sosial dan emosional siswa, yang sangat penting dalam membangun 

sikap moderasi beragama. 

Ketiga, tindak lanjut dari hasil evaluasi harus digunakan untuk memberikan 

pembinaan yang tepat. Misalnya, hasil evaluasi bisa dimanfaatkan untuk memperkuat 

nilai toleransi dalam kegiatan ekstrakurikuler, seperti program pengabdian masyarakat 

atau kegiatan sosial yang melibatkan siswa dari berbagai latar belakang (Nurhidin, 2021; 

Raharja et al., 2023). Dengan memberikan umpan balik yang konstruktif, guru dapat 

membantu siswa untuk lebih memahami cara mereka dapat memperbaiki sikap 

moderasi beragama dalam kehidupan sehari-hari, sehingga nilai-nilai tersebut dapat 

terinternalisasi lebih dalam. 

(4) Kendala dan Solusi 

Meskipun ada banyak potensi dalam penerapan moderasi beragama melalui evaluasi 

PAI, terdapat beberapa kendala yang perlu diatasi. Salah satu hambatan utama adalah 

keterbatasan pemahaman guru tentang konsep moderasi beragama dan cara 

implementasinya dalam pembelajaran (Prayitno, 2022; Kertayasa et al., 2022). 

Pemahaman yang terbatas ini dapat menghalangi guru dalam merancang dan 

melaksanakan evaluasi yang sesuai dengan tujuan penguatan moderasi beragama. Untuk 
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mengatasi hal ini, pelatihan guru yang berfokus pada moderasi beragama dan 

manajemen evaluasi harus dilakukan secara rutin. Pelatihan ini bisa mencakup 

pengembangan kurikulum, teknik pengajaran, serta cara evaluasi yang efektif (Ikhwan, 

2023; Natonis et al., 2023). 

Selain itu, penyediaan panduan evaluasi yang jelas dan komprehensif juga sangat 

diperlukan. Panduan ini harus mencakup indikator-indikator yang dapat digunakan 

untuk menilai sikap moderasi beragama siswa, serta contoh-contoh praktik baik dalam 

implementasi evaluasi tersebut (Rafa’al & Sangadji, 2020; Trisaputra, 2023). Dengan 

langkah-langkah ini, diharapkan manajemen evaluasi dalam PAI dapat dioptimalkan 

untuk mendukung penguatan moderasi beragama di sekolah dasar, sehingga siswa dapat 

berkembang menjadi individu yang toleran dan berkeadilan (Gunawan et al., 2021; Wafi, 

2022). 

Tabel 1. Aspek Penguatan Moderasi Beragama melalui Optimalisasi Manajemen 
Evaluasi PAI di Sekolah Dasar. 

Aspek Penjelasan Sumber 

Pentingnya Moderasi 

Beragama di Sekolah Dasar 

Moderasi beragama di sekolah 

dasar membantu menghindari 

ekstremisme dan intoleransi, 

serta membangun toleransi dan 

persatuan di antara siswa dari 

latar belakang berbeda. 

Rahmadi (2023), Nafilah (2023), 

Taufiq & Alkholid (2021), 

Rochman (2023), Nurdin & 

Naqqiyah (2019), Murtadlo 

(2021), Islam (2020). 

Kaitan antara Evaluasi dan 

Moderasi Beragama 

Evaluasi PAI, melalui rubrik 

penilaian sikap dan observasi, 

dapat mengukur sejauh mana 

siswa menerapkan moderasi 

beragama dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. 

Abdullah (2021), Mallewai 

(2023), Juhaeriyah (2022), 

Tonara (2023), Rijal et al. 

(2022), Gunawan (2023), Utomo 

& Adiwijaya (2022), Ali (2023). 

Strategi Optimalisasi 

Manajemen Evaluasi 

1. Perencanaan Evaluasi: 
Integrasi indikator moderasi 
beragama dalam tujuan dan 
instrumen evaluasi. 

2. Pelaksanaan Evaluasi: 
Pendekatan autentik untuk 
menilai sikap siswa.  

3. Tindak Lanjut: Pemanfaatan 
hasil evaluasi untuk kegiatan 
pembinaan seperti program 
ekstrakurikuler. 

Lessy et al. (2022), Raikhan 

(2023), Mustofa (2023), Yuliana 

et al. (2022), Nurhidin (2021), 

Raharja et al. (2023). 

Kendala dan Solusi Kendala utama adalah 

keterbatasan pemahaman guru 

mengenai moderasi beragama. 

Prayitno (2022), Kertayasa et al. 

(2022), Ikhwan (2023), Natonis 

et al. (2023), Rafa’al & Sangadji 
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Solusi: pelatihan guru dan 

penyediaan panduan evaluasi 

yang jelas 

(2020), Trisaputra (2023), 

Gunawan et al. (2021), Wafi 

(2022). 

Sumber: Kajian Literatur Review 

Tabel berikut mengelompokkan poin-poin penting dalam memperkuat moderasi 

beragama melalui pengelolaan evaluasi yang optimal dalam Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di sekolah dasar. Pertama, moderasi beragama memiliki peran krusial di sekolah 

dasar karena berkontribusi pada pembentukan sikap toleransi dan kesadaran sosial di 

kalangan siswa, yang dapat membantu mereka menghindari pandangan ekstrem dan 

potensi konflik. Moderasi beragama juga memperkuat rasa persatuan di antara siswa 

dengan latar belakang yang beragam, sesuai dengan prinsip kebangsaan Indonesia yang 

beragam budaya. Kedua, evaluasi dalam PAI berfungsi sebagai alat untuk mengukur sikap 

moderasi siswa, melalui berbagai metode seperti rubrik penilaian sikap, observasi, dan 

studi kasus yang memungkinkan siswa untuk menunjukkan sikap toleransi dan 

kerjasama dalam konteks keberagaman. 

Selanjutnya, pengoptimalan manajemen evaluasi PAI memerlukan perencanaan yang 

mencakup indikator moderasi beragama dalam tujuan pembelajaran dan penerapan 

pendekatan autentik seperti diskusi kelompok dan proyek berbasis sikap. Tindak lanjut 

dari evaluasi sebaiknya diarahkan pada pembinaan sikap moderat melalui kegiatan 

ekstrakurikuler yang mendukung nilai-nilai toleransi. Adanya kendala dalam 

pelaksanaan evaluasi, seperti pemahaman yang terbatas dari pihak guru, dapat diatasi 

dengan mengadakan pelatihan berkelanjutan dan menyediakan panduan evaluasi yang 

lebih jelas. Dengan langkah-langkah ini, manajemen evaluasi PAI akan lebih efektif dalam 

memperkuat moderasi beragama di sekolah dasar, yang pada gilirannya akan 

menghasilkan siswa yang lebih toleran dan berkeadilan. 

IV. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari artikel ini menekankan pentingnya penguatan moderasi beragama 

melalui manajemen evaluasi yang efektif dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah 

dasar untuk membentuk karakter siswa yang toleran, adil, dan mampu menyikapi 

perbedaan yang ada di masyarakat. Pendidikan yang mengajarkan moderasi beragama 

sejak usia dini memiliki pengaruh besar dalam mencegah siswa terjerumus ke dalam 
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paham ekstremisme dan intoleransi. Dengan pendekatan yang berfokus pada moderasi, 

siswa dapat belajar untuk menghargai perbedaan, membangun sikap saling 

menghormati, serta bekerja sama secara harmonis dalam masyarakat yang multikultural, 

seperti Indonesia. Penanaman nilai-nilai ini akan membantu siswa menjadi individu yang 

inklusif dan siap berperan aktif dalam kehidupan sosial yang beragam. 

Manajemen evaluasi dalam PAI memiliki peran yang sangat vital dalam mengukur 

perkembangan sikap moderasi beragama siswa. Evaluasi harus lebih dari sekadar 

menguji pengetahuan agama, tetapi juga mengukur sikap dan perilaku siswa dalam 

menerapkan nilai-nilai moderasi dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai metode evaluasi 

yang dapat digunakan, antara lain, penilaian sikap melalui rubrik, observasi, dan studi 

kasus yang memungkinkan siswa menunjukkan sikap toleransi dan penghargaan 

terhadap perbedaan, serta kemampuan untuk bekerja sama dalam situasi yang beragam. 

Untuk mengoptimalkan manajemen evaluasi, sangat penting untuk memasukkan 

indikator moderasi beragama dalam perencanaan pembelajaran, serta menerapkan 

pendekatan autentik yang relevan, seperti diskusi kelompok, proyek berbasis sikap, dan 

kegiatan ekstrakurikuler. Tindak lanjut dari evaluasi, seperti memperkuat nilai toleransi 

melalui kegiatan sosial atau pengabdian masyarakat, juga merupakan bagian yang tak 

kalah penting dari strategi ini. 

Namun, beberapa tantangan dalam penerapannya, seperti kurangnya pemahaman 

guru tentang moderasi beragama, dapat diatasi dengan memberikan pelatihan khusus 

bagi guru mengenai konsep moderasi dan metode evaluasi yang efektif. Selain itu, 

penyediaan panduan evaluasi yang jelas dan komprehensif juga sangat diperlukan untuk 

memastikan bahwa evaluasi dilakukan secara terstruktur dan sesuai dengan tujuan 

moderasi beragama. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan manajemen evaluasi dalam 

PAI dapat lebih optimal, mendukung penguatan moderasi beragama di sekolah dasar, 

serta membantu mencetak generasi yang lebih toleran, berkeadilan, dan siap 

berkontribusi dalam membangun masyarakat yang harmonis dan damai. 
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